
Tabel Tindak Lanjut Hasil Koordinasi Pembahasan Penyusunan Renstra 2025-2029 di Badan Penghubung

No. Sebelum Verifikasi Catatan Verifikasi Tindak Lanjut Hasil Verifikasi Data Pendukung

1.

Untuk target indikator Persentase Rumah 
Tangga dengan Akses Hunian Layak, 
Terjangkau dan Berkelanjutan masih 
menggunakan perhitungan target sendiri

Perlu dilakukan penyesuaian target indikator 
Persentase Rumah Tangga dengan Akses 
Hunian Layak, Terjangkau dan Berkelanjutan 
berdasarkan data target RPJMN 2025-2029

Telah dilakukan penyesuaian target Indikator 
Persentase Rumah Tangga dengan Akses 
Hunian Layak, Terjangkau dan Berkelanjutan 
berdasarkan target yang tercantum dalam 
RPJMN Tahun 2025–2029, sehingga target 
indikator telah selaras dengan dokumen 
perencanaan nasional dan tidak lagi 
menggunakan perhitungan target internal.

https://drive.google.com/drive/folder
s/1_LMfW-
wiLM3uNctJHY7CeZ9vRWS2lRtw?usp=
drive_link

2.
Indikator Akses Air Minum Aman dan Rumah 
Tangga dengan Akses Sanitasi Aman belum 
terdapat kata Persentase

Indikator Akses Air Minum Aman dan Rumah 
Tangga dengan Akses Sanitasi Aman 
ditambahkan kata Persentase didepannya 
yang menyatakan outcome

Telah dilakukan penyempurnaan rumusan 
indikator dengan menambahkan kata 
"Persentase" pada indikator Akses Air Minum 
Aman dan Rumah Tangga dengan Akses 
Sanitasi Aman sehingga menjadi "Persentase 
Akses Air Minum Aman" dan "Persentase 
Rumah Tangga dengan Akses Sanitasi Aman" 
sebagai indikator outcome yang sesuai 
dengan kaidah penyusunan indikator kinerja.

https://drive.google.com/drive/folder
s/1_LMfW-
wiLM3uNctJHY7CeZ9vRWS2lRtw?usp=
drive_link

3.
Baseline 2024 untuk indikator Persentase 
Pemenuhan Layanan Kinerja Perangkat 
Daerah menggunakan data realisasi keuangan

Baseline 2024 indikator Persentase 
Pemenuhan Layanan Kinerja Perangkat 
Daerah harus menggunakan realisasi fisik 
sebesar 100% karena merupakan kegiatan 
rutin

Telah dilakukan penyesuaian baseline Tahun 
2024 untuk Indikator Persentase Pemenuhan 
Layanan Kinerja Perangkat Daerah 
menggunakan realisasi fisik sebesar 100% 
sebagai dasar pengukuran, mengingat 
indikator tersebut merupakan kegiatan rutin 
sehingga baseline telah sesuai dengan 
karakteristik dan ketentuan pengukuran 
indikator kinerja.

https://drive.google.com/drive/folder
s/1_LMfW-
wiLM3uNctJHY7CeZ9vRWS2lRtw?usp=
drive_link

https://drive.google.com/drive/folders/1_LMfW-wiLM3uNctJHY7CeZ9vRWS2lRtw?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1_LMfW-wiLM3uNctJHY7CeZ9vRWS2lRtw?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1_LMfW-wiLM3uNctJHY7CeZ9vRWS2lRtw?usp=drive_link

